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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfologi dan potensi beberapa tanaman legum 
sebagai sumber pakan dan cover crop di lahan perkebunan jeruk, empat spesies legum yang digunakan 
yaitu: Arachis glabrata, Stylosanthes guianensis, Clitoria ternatea dan Chamaecrista rotundifolia. Uji 
potensi dilakukan dilahan perkebunan jeruk seluas 1200 m2 dalam rancangan acak lengkap dengan empat 
perlakuan (spesies legum) dan tiga ulangan. Karakteristik morfologi menunjukkan Stylosanthes guianensis 
adalah tanaman tertinggi (78,03 cm), Clitoria ternatea memiliki daun terlebar (31,14 mm) dan terpanjang 
(47,27 mm), Arachis glabrata memiliki jumlah daun terbanyak (125,46 lembar), sedangkan Chamaecrista 
rotundifolia memiliki rasio daun: batang tertinggi (1,77). Warna hijau pada daun dimiliki oleh Stylosanthes 
guianensis, sedangkan ketiga jenis lainya berwarna hijau muda. Produksi bahan kering (BK) tertinggi (P<0,05) 
pada Stylosanthes guianensis (22,67 ton ha-1 tahun-1). Komposisi kimiawi menunjukkan kadar BK tertinggi 
(P<0,05) pada tanaman Stylosanthes guianensis (27,72%). Clitoria ternatea memiliki protein kasar (PK) 
tertinggi (17,16%) dan serat kasar (SK) terendah (29,80%). Kanndungan n itrogen (N) pada tanah naik 
pada akhir kegiatan, tertinggi pada Stylosanthes guianensis (0,21%). Disimpulkan bahwa jenis Stylosanthes 
guianensis dan Clitoria ternatea merupakan tanaman yang banyak keunggulan sebagai sumber pakan 
dan cover crop dalam sistem integrasi dengan perkebunan jeruk.

Kata kunci: leguminosa, integrasi, cover crop, tanaman pakan

PENDAHULUAN

Tanaman legum sangat potensial sebagai 
suplemen protein untuk ternak ruminansia karena 
kandungan Nitrogen yang cukup tinggi (Horne dan 
Stur. 1999). Namun pengadaanya masih terkendala 
karena keterbatasan lahan dalam pengembangannya. 
Sebenarnya masih banyak areal/lahan yang masih 
kosong belum termanfaatkan untuk digunakan 
sebagai sumber pakan ternak, seperti sumber daya 
perkebunan jeruk, bayak terdapat lorong-lorong 
perkebunan (gawangan) yang masih kosong yang 
dapat dimanfaatkan dengan sistem pertanaman 
lorong aAlley cropping) tanpa merusak kelestarian 
sumberdaya tanaman jeruk. Integrasi tanaman pakan 
diperkebunan jeruk adalah dengan melibatkan 
komponen tanaman jeruk dengan hijauan pakan di 
lahan/gawangan di antara tanaman. Dalam sistem 
ini komponen gawangan merupakan subsistem 
pendukung, sedangkan tanaman jeruk adalah 
merupakan subsistem utama. Hal ini disebabkan oleh 
karena tanaman pakan merupakan sistem yang harus 
beradaptasi dengan tanaman jeruk.

Dalam sistem integrasi tanaman legum sebagai 
pakan ternak dengan tanaman jeruk akan mendukung 
pengembangan usaha peternakan rakyat. Selain 
digunakan sebagai pakan ternak tanaman legum juga 

sebagai cover crop yang dapat menyuburkan tanah 
karena kemampuannya meningkatkan ketersediaan 
N pada tanaman oleh bintil akar yang mengandung 
Rhizobium (Moulin et al., 2001) melarutkan 
fosfat dari kompleks Ca-P, A1-P, dan toleransinya 
terhadap kondisi tercekam (kemasaman aluminiun 
dan kekeringan). Menurut Somantri et al. (2005) 
Rhizobium selalu mampu meningkatkan kemampuan 
tanaman mengikat N udara, sehingga pembentukan 
bintil akar dan produktivitas tanaman meningkat. 
Hal senada juga diutarakan oleh Mansyur (2008) 
dalam pembentukan bintil akar, aktivitas bakteri 
Rhizobium pada tanaman leguminosa memberikan 
cukup N sehingga tanaman akan mempunyai sistem 
perakaran yang lebih besar serta menyebar dan 
akhirnya penyerapan unsur hara akan bertambah. 
Menurut (Saraswati et al. 1996), dapat menekan 
kebutuhan urea dan TSP hingga 40-50%.

Tentunya tidak semua tanaman legum dapat 
tumbuh dengan baik dengan sistem integrasi, dengan 
demikian tujuan penulisan ini untuk mengetahui 
karakteristik morfologik, produksi, komposisi nutrisi 
serta kandungan nitrogen tanah pada beberapa 
tanaman pakan leguminosa dalam sisitem integrasi 
dengan perkebunan jeruk.
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MATERI DAN METODE

Ruang Lingkup Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan di Kabupaten Tanah 

Karo, Sumatera Utara, terletak pada ketinggian ± 
800 m dari permukaan laut, curah hujan ± 1200 mm/
thn. Lahan yang digunakan adalah areal perkebunan 
jeruk yang masih muda umur tanaman 2-3 tahun 
seluas 1200 m2 dengan jenis tanah adalah andisol 
berwarna hitam pada lapisan atas dengan pH tanah 
antara 4,0 - 5,0. Waktu penelitian dilaksanakan pada 
bulan Januari sampai dengan Desember 2014.

Bahan dan Metode Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan diawali dengan persiapan lahan, 

pengolahan tanah secara manual, dilanjutkan 
pembuatan petakan (plot) sebanyak 4 plot perlakuan 
dengan 3 ulangan penelitian sehingga diperoleh 
sebanyak 12 plot perlakuan. Luas satu plot perlakuan 
adalah 9 × 10 m didalamnya terdapat 4 batang tanaman 
jeruk dengan jarak tanam 4,5 × 5 m. jarak antara 
petak perlakuan akan dibuat jarak 0,5 m sebagai 
drainase. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu 4 jenis benih tanaman leguminosa yang sudah 
familiar digunakan sebagai pakan ternak, antara lain: 
Stylosanthes guianensis, Arachis glabrata, Clitoria 
ternatea, dan Chamaecrista rotundifolia, diperoleh 
dari kebun koleksi hijauan pakan ternak Loka 
Penelitian Kambing Potong Sungei Putih, sebanyak 
0,5 kg masing-masing biji leguminosa disemai pada 
tanah yang gembur dan diberikan naungan untuk 
menghindari hujan dan cahaya matahari langsung. 
Setelah dua minggu kemudian biji yang disemai sudah 
tumbuh sekitar 2 cm siap untuk dimasukkan kedalam 
polybag kecil ukuran ¼ kg, pada umur satu bulan 
kemudian tinggi tanaman ±20 cm dipindahkan ke 
lahan penelitian (kebun jeruk) dengan jarak tanam 
0,5 × 0,5 m2. Seluruh tanaman legum ditanam di 
sekitar pohon jeruk dengan sistem alley cropping, 
jarak penanaman legum dari pohon jeruk adalah 1m. 
Pemupukan dilakukan pada saat sebelum dilakukan 
pengolahan tanah, pemberian pupuk kandang/kompos 
pada seluruh lahan dengan dosis 20 ton/ha, kapur 
(dolomit) 5 ton/ha. Kontrol terhadap gulma dilakukan 
penyiangan pada unur 21 hari setelah tanam untuk 
menghilangkan gulma penyaing tanaman. Selanjutnya 
dilakukan pemotongan (panen) pada umur 90 hari 
setelah tanam (HST) yaitu pada saat menjelang 
berbunga untuk mengetahui jumlah produksi 
tanaman legum.

Variabel pengamatan
1. Produksi tanaman

Untuk memeperoleh data produksi tanaman 
dilakukan pemotongan dengan tinggi 20-25 cm di 
atas permukaan tanah. Setiap melakukan pemotongan 

(panen) dilakukan penimbangan biomassa untuk 
memperoleh data produksi dan pengambilan sampel 
(500 g/plot) dilakukan untuk analisis komposisi 
kimiawi terhadap kandungan N (Kjeldal), kandungan 
bahan kering (BK), serat kasar (SK), dan bahan 
organik (BO) dianalisis menurut AOAC (2005).

2. Karakteristik Morfologi
1. Tinggi tanaman, diukur dengan menggunakan 

meteran dari dasar (pangkal) sampai ujung titik 
tumbuh tertinggi tanaman.

2. Lebar daun, dengan menggunakan alat ukur dari 
titik pinggir pertengahan daun

3. Panjang daun, diukur dari pangkal daun sampai 
ujung daun

4. Jumlah daun, dilakukan dengan teknik 
pengambilan sampel yang sama dengan dengan 
mengitung seluruh jumlah helai daun yang ada 
pada batang tanaman.

5. Rasio daun dan batang, dilakukan dengan 
mengambil hasil biomassa sebanyak 500 g, 
selanjutnya dipisahkan daun dan ranting 
kemudian ditimbang kembali masing-masing 
fraksi untuk mendapatkan rasio daun dan 
batang.

6. Warna daun, ditentukan dengan bagan warna 
daun (BWD) dengan cara daun ditempelkan 
sesuai dengan warna BWD.

3. Kandungan Nitogen (N) pada tanah
Dilakukan dengan mengambil sampel tanah 

sebanyak 500 g dengan cara dibor kedalaman 20 cm 
jarak 10 cm dari tanaman legum, selanjutnya analisa 
kandungan Nitrogen (N) pada tanah dengan metoda 
Kjeldahl (AOAC 2005).

Analisis Data
Rancanga yang digunakan yaitu rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan spesies 
legum (Stylosanthes guianensis, Arachis glabrata, 
Clitoria ternatea, dan Chamaecrista rotundifolia), 
setiap pelakuan terdiri atas 3 ulangan. Analisis data 
dengan Anova, bila terdapat perbedaan yang nyata 
(P<0,05) dilanjutkan dengan uji jarak berganda 
Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik morfologi
Karakteristik morfologi beberapa tanaman legum 

disajikan pada Tabel 1. Dari data yang diperoleh 
tanaman Stylosanthes guianensis merupakan tanaman 
yang tertinggi (78,03cm), tidak berbeda nyata dengan 
Clitoria ternatea (61,37cm), namun berbeda nyata 
pada tanaman Arachis glabrata dan Chamaecrista 
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rotundifoila, masing-masing memperoleh tinggi 33,03 
dan 25,0cm. Daun yang paling lebar dimiliki oleh 
Clitoria ternatea (31,14mm), berbeda nyata (P<0.05) 
terhadap Chamaecrista rotundifolia (18,56mm), dan 
Arachis glabrata (15,11mm), yang terendah dimiliki 
oleh Stylosanthes guianensis (10,82mm). Daun yang 
terpanjang terdapat pada jenis Clitoria ternatea 
(47,27mm) sedangkan terpendek (P>0,05) diperoleh 
Chamaecrista rotundifolia (25,09mm). Jumlah daun 
terbanyak yang dihasilkan pada saat pemotongan 
(panen) dimiliki oleh Arachis glabrata (125,26 helai), 
berbeda nyata (P<0,05) terhadap Chamaecrista 
rotundifolia dan Clitoria ternatea, masing-masing 
77,46 dan 50,48 helai). Dalam hal ini, meskipun 
Clitoria ternatea memiliki lebar dan panjang daun 
tertinggi, namun jumlah daunnya yang dimiliki paling 
sedikit diantara ketiga jenis legum lainnya. Menurut 
Smart (1998); Shehu et al. (2001); Gustavsson dan 
Martinsson (2004) sangat penting untuk mengetahui 
proporsi daun karena bagian tersebut sangat disukai 
oleh ternak dan mengandung nutrisi yang tinggi 
dibandingkan dengan batang/ranting.

Fraksi daun tertinggi diperoleh Chamaecrista 
rotundifolia (63,95%), dengan rasio daun:batang 1,77, 
tidak berbeda nyata terhadap Arachis glabrata dan 
Clitoria ternatea, masing-masing (55,23 dan 55,08%) 

dengan rasio daun:batang 1,26 dan 1,23, namun 
berbeda nyata terhadap Stylosanthes guianensis 
meskipun memiliki tinggi tanaman yang lebih tinggi 
dari ketiga spesies legum tersebut, fraksi daunnya 
lebih rendah (44,82%) dengan rasio 0,81. Menurut 
Djuned et al. (2005), tingginya rasio daun:batang 
pada tanaman hijauan pakan sangat berpengaruh 
terhadap konsumsi dan kandungan nutrisi. Efektif 
terhadap kecernaan yang diperoleh (Belanger dan 
Banesmo. 2002).

Warna daun dan batang yang terbanyak diperoleh 
pada tanaman legum dalam penelitian ini adalah 
hijau muda (Arachis glabrata, Clitoria ternatea 
dan Chamaecrista rotundifolia), sementara jenis 
Stylosanthes guianensis memiliki daun berwarna 
hijau, hal ini kemungkinan besar karena lebih 
tingginya tanaman tersebut dibandingkan dengan 
ketiga spesies lainnya, sehingga lebih banyak 
memperoleh sinar matahari, sedangkan tanaman 
yang lebih rendah akibat ternaungi oleh tanaman 
jeruk kemampuan untuk memperoleh sinar matahari 
lebih sedikit sehingga klorofil (zat hijau daun) yang 
diproduksi lebih sedikit (Janet dan Prabhat ,2009). 
Warna kelopak bunga pada tanaman Stylosanthes 
guianensis dan Chamaerista rotundifolia berwarna 
kuning, sedangkan Clitoria ternatea berwarna biru 

Tabel 1. Karakteristik Morfologi Beberapa Spesies Tanaman Legum Dalam Sistem Integrasi Dengan Tanaman Jeruk

Parameter Arachis glabrata Stylosanthes guianensis Clitoria ternatea Chamaecrista rotundifolia
Tinggi tanaman (cm) 33.03±7.53b 78.03±15.90a 61.37±6.13a 25.00±1.00b

Lebar daun (mm) 15.11±4.58c 10.82±3.13c 31.14±3.14a 18.56±2.85b

Panjang daun (mm) 38.93±10.17ab 31.09±5.37bc 47.27±6.31a 25.09±0.48c

Jumlah daun (helai) 125.46±8.69a 93.08±6.46ab 50.48±10.22c 77.46±37.44bc

Fraksi daun (%) 55,23±5,69ab 44,82±2,64b 55,08±5,56ab 63,95±9,99a

Fraksi batang (%) 44,77±5,69ab 55,18±2,64a 44,92±5,56ab 36,05±9,99b

Rasio daun:batang 1,26±1,00ab 0,81±0,09b 1,23±0,25ab 1,77±0,93a

Warna batang Hijau Hjau muda Hijau muda Hijau muda
Warna daun Hijau muda Hijau Hijau muda Hijau muda
Warna kelopak bunga Tidak berbunga Kuning Biru tua Kuning
Warna biji Tidak berbiji Kuning kecoklatan Hitam Coklat muda
Keterangan: Angka yang diikuti superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Gambar 1.  Rataan produksi BK (ton ha-1 tahun-1) pada beberapa spesies tanaman legum dalam sistem 
integrasi dengan tanaman jeruk.
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Gambar 1. Rataan Produksi BK (ton ha-1 tahun-1) Pada Beberapa Spesies Tanaman Legum 
Dalam Sistem Integrasi Dengan Tanaman Jeruk.

Tingginya produksi Stylosanthes guianensis mengidikasikan tanaman tersebut  lebih 
toleran terhadap naungan tanaman jeruk, 70% intensitas matahari yang masuk kebawah naungan 
tanaman njeruk seluruhnya dapat ditampung dan dimanfaatkan oleh Stylosanthes guianensis.
Hal ini kemungkinan besar karena lebih tingginya tanaman Stylosanthes guianensis mencapai 
78,03cm (Tabel 1) dibanding ketiga jenis legum lainnya. Cahaya matahari yang diperoleh 
Stylosanthes guianensis cukup untuk proses fotosintesis menghasilkan ketersediaan energi 
untuk pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan sehingga berpengaruh terhadap roduksi 
biomassa tanaman (Hatfield et al. 2011).

Komposisi kimiawi
Komposisi kimiawi keempat spesies legum ditampilkan pada Tabel 2. Kandungan 

bahan kering (BK) tertinggi (P<0,05) dimiliki oleh Stylosanthes guianensis (27,72%), Arachis 
glabrata dan Clitoria ternatea memililki BK yang relatif sama, masing-masing 23,23 dan 
23,01%, sementara BK pada Chamaecrista rotundifolia adalah yang terendah (17,20%). 
Kandungan bahan organik dan abu yang dihasilkan tergolong moderat dan relatif sama berkisar 
antara 86,66-88,54% dan 11,46-13,34%.

Tabel 2. Rataan Komposisi Kimiawi Beberapa Spesies Tanaman Legum Dalam Sistem Integrasi 
Dengan Tanaman Jeruk 

Jenis tanaman
BK BO Abu PK SK

..........................................%...........................................

Arachis glabrata 23,23b 87,65a 12,35a 16,83ab 37,09a

Stylosanthes guianensis 27,72a 88,54a 11,46a 15,01b 32,75b

Clitoria ternatea 23,01b 86,66a 13,34a 18,16a 29,80b

Chamaecrista rotundifolia 17,20c 87,43a 12,57a 13,13c 32,55b

Keterangan :  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05).

Kandungan Protein kasar (PK) tertinggi pada Clitoria ternatea (17,16%), tidak berbeda 
nyata terhadap Arachis glabrta (16,83%), namun (P<0,05) terhadap Stylosanthes guianensis
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tua, sementara jenis Arachis glabrata tidak memiliki 
bunga dan tidak berbiji.

Produksi bahan kering (BK)
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa 

produksi BK tanaman legum Stylosanthes guianensis 
dalam sistem integrasi dengan tanaman jeruk 
merupakan produksi tertinggi 22,67 ton ha-1 tahun-1), 
berbeda nyata (P<0,05) terhadap produksi ketiga jenis 
tanaman legum lainya. Masing-masing memperoleh: 
14,40 ton ha-1 tahun-1 (Clitoria ternatea), 9,80 ton 
ha-1 tahun-1 (Arachis glabrata) dan 9,59 ton ha-1 

tahun-1 (Chamaecrista rotundifolia). 
Tingginya produksi Stylosanthes guianensis 

mengidikasikan tanaman tersebut lebih toleran 
terhadap naungan tanaman jeruk, 70% intensitas 
matahari yang masuk ke bawah naungan tanaman 
njeruk seluruhnya dapat ditampung dan dimanfaatkan 
oleh Stylosanthes guianensis. Hal ini kemungkinan 
besar karena lebih tingginya tanaman Stylosanthes 
guianensis mencapai 78,03cm (Tabel 1) dibanding 
ketiga jenis legum lainnya. Cahaya matahari yang 
diperoleh Stylosanthes guianensis cukup untuk proses 
fotosintesis menghasilkan ketersediaan energi untuk 
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan sehingga 
berpengaruh terhadap roduksi biomassa tanaman 
(Hatfield et al., 2011).

Komposisi kimiawi
Komposisi kimiawi keempat spesies legum 

ditampilkan pada Tabel 2. Kandungan bahan kering 
(BK) tertinggi (P<0,05) dimiliki oleh Stylosanthes 
guianensis (27,72%), Arachis glabrata dan Clitoria 
ternatea memililki BK yang relatif sama, masing-
masing 23,23 dan 23,01%, sementara BK pada 
Chamaecrista rotundifolia adalah yang terendah 
(17,20%). Kandungan bahan organik dan abu yang 
dihasilkan tergolong moderat dan relatif sama berkisar 
antara 86,66-88,54% dan 11,46-13,34%.

Kandungan Protein kasar (PK) tertinggi pada 
Clitoria ternatea (17,16%), tidak berbeda nyata 
terhadap Arachis glabrta (16,83%), namun (P<0,05) 
terhadap Stylosanthes guianensis (15,01%) dan 
Chamaecrista rotundifolia (13,13%). Kandungan 
serat kasar (SK) terendah diperoleh tanaman Clitoria 
ternatea (29,80%), tidak berbeda nyata terhadap 

Chamaecrista rotundifolia (32,55%) dan Stylosanthes 
guianensis (32,75%). Namun berbeda nyata (P<0,05) 
terhadap Arachis glabrata (37,09%).

Kandungan Nitrogen Tanah
Rata-rata k onsentrasi nitrogen (N) pada tanah 

(Tabel 3) menunjukkan bahwa konsentrasi tersebut 
masih tergolong rendah dan berada dibawah ambang 
batas minimal. Hardjowigeno (2003) melaporkan 
kriteria normal adalah 2,0-3,0%. Konsentrasi N tanah 
pada penelitian ini diawal kegiatan berkisar antara 
0,15-0,17 %. Setelah dilakukan integrasi tanaman 
legum dengan tanaman jeruk konsentrasi tersebut 
cenderung meningkat berkisar antara (0,18-0,21%). 
Menurut Mishra et al. (2009) hal ini disebabkan 
karena ketersediaan bakteri Rhizobium yang cukup 
hidup pada bintil akar tanaman leguminosa mampu 
untuk berasosiasi secara simbiotik mutualis dengan 
tanaman leguminosa. Kemampuan Rhizobium 
meningkatkan kemampuan tanaman mengikat N 
udara, memberikan cukup N pada tanah. Dari data 
yang diperoleh konsentrasi tertinggi terdapat pada 
tanaman legum Stylosanthes guianensis (0,21%), 
sedangkan terendah dimiliki oleh Clitoria ternatea 
(0,18 %).

Tabel 3.  Rataan Konsentrasi Nitrogen (N) pada Tanah Dalam Sistem 
Integrasi Beberapa Spesies Tanaman Legum Dengan Tana-
man Jeruk

Jenis tanaman
Rata-rata konsentrasi Nitrogen (N%)
Awal kegiatan Akhir kegiatan

Arachis glabrata 0,16a 0,19a

Stylosanthes guianensis 0,17a 0,21a

Clitoria ternatea 0,15a 0,18a

Chamaecrista rotundifolia 0,15a 0,19a

Keterangan:  Angka yang diikuti superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

SIMPULAN

Dari hasil pengamatan karakteristik morfologi 
menunjukkan bahwa Stylosanthes guianensis 
adalah tanaman tertinggi (78,03 cm), Clitoria 
ternatea memiliki daun terlebar (31,14 mm) dan 
terpanjang (47,27 mm), Arachis glabrata memiliki 
jumlah daun terbanyak (125,46 lembar), sedangkan 
Chamaecrista rotundifolia memiliki rasio daun: 

Tabel 2.  Rataan Komposisi Kimiawi Beberapa Spesies Tanaman Legum Dalam Sistem Integrasi Dengan Tanaman Jeruk

Jenis tanaman BK BO Abu PK SK
  .........................................%...........................................

Arachis glabrata 23,23b 87,65a 12,35a 16,83ab 37,09a

Stylosanthes guianensis 27,72a 88,54a 11,46a 15,01b 32,75b

Clitoria ternatea 23,01b 86,66a 13,34a 18,16a 29,80b

Chamaecrista rotundifolia 17,20c 87,43a 12,57a 13,13c 32,55b

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
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batang tertinggi (1,77). Produksi BK tanaman legum 
tertinggi diperoleh Stylosanthes guianensis (22,67 ton 
ha-1 tahun-1). Komposisi kimiawi kadar BK tertinggi 
pada Stylosanthes guianensis (27,72%). Sementara 
Clitoria ternatea memiliki PK tertinggi (17,16%) dan 
SK terendah (29,80%). Konsentrasi N pada tanah 
naik pada akhir kegiatan, tertinggi pada perlakuan 
Stylosanthes guianensis (0,21%). Disimpulkan bahwa 
jenis Stylosanthes guianensis dan Clitoria ternatea 
merupakan tanaman yang banyak keunggulan sebagai 
sumber pakan dan cover crop dalam sistem integrasi 
dengan perkebunan jeruk. Selanjutnya disarankan 
perlu dilakukan pengamatan lebih lanjut untuk 
mengetahui pengaruh tanaman legum terhadap 
produksi buah jeruk dan pemanfaatan tanaman legum 
terhadap produktivitas ternak.
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